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ABSTRAK
Hutagalung, Giovanni “Perencanaan dan Perancangan Kampung Vertikal di 

Kawasan Waterfront 9/10 Ulu Palembang dengan Pendekatan Urban
Acupuncture"

Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Sriwijaya Kampus Palembang, Jalan 
Srijayanegara Bukit Besar, Palembang 

hutagalunggiovanni@gmail.com

Kampung vertikal adalah suatu pemukiman tegak lurus (terdiri dari 
beberapa lantai) yang memiliki variasi bentuk dan ukuran dalam kepadatan tertentu 
dengan sifat informal, tradisional, dan dihuni oleh penduduk yang sebagian besar 
berpenghasilan rendah. Kampung vertikal merupakan objek desain yang tepat 
dalam mengatasi permasalahan kepadatan penduduk tinggi yang berkaitan dengan 
sirkulasi cahaya dan udara, serta sanitasi dan pembuangan. Selain itu, kampung 
vertikal menyediakan ruang-ruang terbuka dengan tetap mempertahankan 
keakraban dan aktivitas perdagangan masyarakat kampung 9/10 Ulu. Namun, 
perkembangan wilayah kota dan kampung yang tidak sebanding menyebabkan 
intervensi berskala besar menjadi tidak efisien dan tidak cocok dengan masyarakat 
setempat. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, pendekatan urban acupuncture 
menjadi salah satu intervensi strategis yang mengaplikasikan perancangan objek- 
objek berskala kecil ke titik-titik vital Kelurahan 9/10 Ulu Palembang secara 
keseluruhan.

Dalam penerapannya, kampung vertikal terdiri dari beberapa purwarupa 
hunian tiga lantai berskala kecil dengan posisi titik-titik void pada bangunan yang 
dibedakan berdasarkan permasalahan kepadatan penduduk (purwarupa D, void 
lantai satu), zonasi dan keteraturan ruang (purwarupa M, void lantai dua), serta 
sirkulasi cahaya dan udara pada tapak (purwarupa C, void lantai 3). Prototype- 
prototype tersebut kemudian ditempatkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
baik dalam hal jumlah maupun penyelesaian masalah dari masing-masing titik pada 
kawasan.
Kata kunci: Kepadatan Penduduk, Kampung Vertikal, Urban Acupuncture 
Void
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ABSTRACT
Hutagalung, Giovanni Vertical Kampong’ Planning and Designing in the, 

Waterfront Area of9/10 Ulu Palembang with Urban Acupuncture Approach ” 
Department of Architecture at Sriwijaya University Palembang, Srijayanegara

Street, Bukit Besar, Palembang
hutaaalunaaiovannit&amail.com

‘Vertical kampong’ is a perpendicular settlement (consisting of several 
storeys) which has a variety ofshapes and sizes in a certain density with informal- 
traditional nature and inhabiled by mostly low income. ‘Vertical kampong is an 
appropriate design object that can overcome the problems caused by high 
population density related to light and air circulation, as well as sanilation and 
waste management. Furthermore, ‘vertical kampong’provides open spaces while 
maintaining the local people’s closeness and trading activities in 9/10 Ulu. 
However, the disproportionate development of urban areas and kampong causes 
large-scale interventions become inejficient and does not fit in with the local 
community. In order to resolve the problems, urban acupuncture approach 
becomes one of the strategic interventions that applies the small-scale design 
objects to the vital points of9/10 Ulu Palembang.

In practice, the ‘vertical kampong ’ consists of several small-scale three- 
storeys residential prototypes with the position of void distinguished by the 
problems of population density (prototype D, first-floor void), zoning and room 
order (prototype M, second-floor void), as well as light and air circulation 
(prototype C, third-floor void) at the site. These prototypes are placed according to 
people ’s needs both in terms of the amount and problem solvings for each point in 
the region.
Keywords: Density, Vertical Kampong, Urban Acupuncture, Void
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1

BABI

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Kepadatan penduduk yang tinggi merupakan salah satu masalah 

signifikan yang sering ditemui di kota-kota besar di Indonesia. Pembangunan 

dan prasarana perkotaan baik dari segi fisik, sosial, dan ekonomi yangsarana
cenderung lambat tidak sejalan dengan pesatnya pertambahan penduduk. 

Kemiskinan, sistem pembuangan yang tidak memadai, perkembangan yang 

tidak merata, kemacetan, serta degradasi mutu lingkungan merupakan
langsung maupun tidak langsungpersoalan-persoalan yang secara 

merepresentasikan kualitas hidup pemukiman yang memprihatinkan. Salah:
satu contoh kota yang mengalami hal-hal tersebut adalah Palembang.

Kota Palembang adalah ibu kota dari provinsi Sumatera Selatan, 

Indonesia, yang memiliki luas wilayah 358,55 km2 dan dihuni oleh 1,7 juta 

orang dengan kepadatan penduduk 4.800 per km2. Diprediksikan pada 

tahun 2030 mendatang, Palembang akan dihuni oleh 2,5 juta orang (sumber: 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Palembang, diakses pada tanggal 6 Februari 

2015). Berdasarkan UU Nomor 56/PRP/1960, beberapa titik dengan kepadatan 

penduduk yang tinggi di Palembang dikategorikan sebagai pemukiman kumuh, 

salah satunya adalah Kelurahan 9/10 Ulu. Jumlah penduduk kelurahan ini 

mencapai 12.456 jiwa (per Februari 2015) di dalam wilayah seluas 35.5 Ha. 

Kepadatan rata-rata kelurahan mencapai 12.456 jiwa/0,355 km2 atau setara

dengan 31.140 jiwa/km2 (sumber: Data Kcpcndudukan Kelurahan 9/10 Ulu 

Palembang per Februari 2015). Kelurahan 9/10 Ulu merupakan area 

pemukiman padat yang memiliki karakteristik-karakteristik kampung 

(Abdullah, Salamun, Sadilah, & Isyanti, 1993), antara lain adanya bangunan 

non permanen, ketidakteraturan pola pemukiman, ukuran jalan-jalan umum
dan gang-gang yang sempit (0.5-1,5 m) namun menjadi pengikat masyarakat 

di dalam kawasan, hubungan sosial antar warga yang bersifat akrab (sama

1
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tinggi dan sama rendah), serta keberagaman etnis (Melayu, Cina, dan Arab) 

dan agamanya (Buddha dan Islam).
Kepadatan penduduk yang tinggi di Kelurahan 9/10 Ulu Palembang 

menyebabkan berbagai permasalahan seperti sirkulasi di dalam kampung yang 

tidak lancar akibat penataan rumah-rumah yang acak dan berhimpitan serta 

intensitas aktivitas perdagangan yang tinggi, sanitasi seperti MCK yang tidak 

layak, kurangnya regulasi dengan pihak kebersihan kota sehingga sampah 

justru dibuang ke Sungai Aur, salah satu anak sungai dari Sungai Musi yang 

melalui kelurahan ini, dan minimnya ruang terbuka. Usaha dalam memperbaiki 

kampung di Kelurahan 9/10 Ulu pernah dilakukan, seperti merancang kembali 

rumah-rumah eksisting dan membangun hunian baru yang bergaya modem, 

perbaikan tersebut tidak berhasil menyelesaikan masalah-masalah yang 

ada. Maka dari itu, diperlukan suatu objek desain yang tepat dalam mengatasi 

permasalahan yang diakibatkan oleh kepadatan penduduk tinggi dan mampu 

menyediakan ruang-ruang terbuka bagi masyarakat setempat dengan tetap 

mempertahankan karakteristik kampung 9/10 Ulu. Hal itu dapat dicapai dengan 

cara mengkonversikan pola pemukiman penduduk yang sebelumnya berbentuk 

horizontal menjadi vertikal. Selain itu, pemukiman vertikal ini perlu mewadahi 

kegiatan produksi industri domestik yang dikelola penduduk setempat (Silas, 

1988). Maka, objek desain yang tepat bagi kawasan 9/10 Ulu ini adalah 

kampung vertikal.

Keberadaan kampung vertikal akan membebaskan lahan-lahan untuk 

dimanfaatkan masyarakat di dalam pemukiman mereka. Keberadaan kampung 

vertikal akan menjadi unsur katalis yang menyeimbangkan aspek-aspek 

tangible dan intangible dalam kawasan yang selama ini terblokir oleh

namun

kepadatan pemukiman yang tidak sehat. Selain itu, desain dari kampung 

vertikal akan memberikan image baru bagi kawasan dengan tetap 

mempertahankan unsur-unsur sosial dan budaya lama yang baik serta 

mengembangkan penggunaan ruang-ruang publik dan hijau secara maksimal.

Namun, perkembangan wilayah kota dan kampung yang telah terlanjur tidak 

sebanding menyebabkan intervensi pembangunan kampung vertikal 

sifatnya berskala besar menjadi tidak efisien dan tidak cocok dengan
yang
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kampung vertikal dengan pendekatan ini menjadi indikator utama yang akan 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan kepadatan 

pemukiman penduduk baik dalam skala mikro (kampung vertikal) maupun 

skala makro (penataan kawasan 9/10 Ulu) dengan merangkai komponen- 

komponen desain yang baru namun tetap mempertahankan karakteristik 

kampung yang ada seperti aktivitas perdagangan dan keakraban masyarakat.

1.2. RUMUSAN MASALAH DESAIN

Terdapat permasalahan-permasalahan perancangan yang dapat dirumuskan

sebagai berikut:
1. Bagaimana merancang kampung vertikal yang dapat mengatasi 

permasalahan-permasalahan kepadatan penduduk dengan tetap 

mempertahankan keakraban masyarakat kampung baik di luar maupun di 

dalam bangunan serta mampu menunjang aktivitas perdagangan di 

Kelurahan 9/10 Ulu?
2. Bagaimana merancang kampung vertikal di titik-titik padat area 

waterfront Sungai Aur sehingga mampu melancarkan sirkulasi di 

Kelurahan 9/10 Ulu Palembang dengan pendekatan urban acupuncture?

3. Bagaimana merancang program ruang kampung vertikal yang tetap 

mempertahankan keakraban masyarakat di titik-titik area waterfront 9/10 

Ulu dengan pendekatan urban acupuncturel

1.3. TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1. Tujuan

1. Merancang kampung vertikal di Kelurahan 9/10 Ulu yang dapat 

mengatasi permasalahan-permasalahan kepadatan penduduk dengan 

tetap mempertahankan keakraban masyarakat kampung baik di luar 

maupun di dalam bangunan serta mampu menunjang aktivitas 

perdagangan setempat.

2. Merancang kampung vertikal di titik-titik padat area waterfront 

Sungai Aur sehingga sirkulasi menjadi lancar dengan melakukan 

pendekatan urban acupuncture.
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vertikal denganruang kampung3. Merancang
mengkonversikan tipologi pemukiman masyarakat di dalam 

kampung dari bentuk horizontal menjadi vertikal dengan tetap 

mempertahankan keakraban masyarakat di Kelurahan 9/10 Ulu.

program

1.3.2. Sasaran
a. Meningkatkan kualitas hidup dan melibatkan masyarakat kampung 

dalam perencanaan dan perancangan kampung vertikal demi 

perbaikan pemukiman, ekonomi, dan lingkungan kampung di 

Kelurahan 9/10 Ulu dengan pendekatan urban acupuncture.

b. Mengatasi masalah-masalah yang ditimbulkan oleh kepadatan 

penduduk serta meningkatkan potensi di area waterfront 9/10 Ulu.

1.4. METODE PENULISAN

Pembahasan yang diuraikan dalam penulisan ini menggunakan metode 

dokumentatif, etnografi, deskriptif, dan komparatif.

1. Metode dokumentatif, yaitu dengan mengumpulkan data-data Kelurahan

9/10 Ulu melalui survey lapangan terhadap lokasi, aksesibilitas, tipologi dan 

eksisting sekitar. Survey lapangan telah dilakukan sebanyak 10 kali dalam 

jangka waktu 8 bulan (terhitung antara September 2014-April 2015, dalam 

satu hari pengamatan lapangan dimulai dari pukul 08.00-16.00 WIB dan 

05.00-21.00 WIB). Dalam prosesnya dilakukan pengambilan gambar, 

wawancara (Sulistyo-Basuki, 2006: 110) dan pengumpulan data-data yang 

penting (Gulo, 2002: 110) sebagai materi penunjang dan landasan yang 

digunakan dalam merancang kampung vertikal.

2. Metode deskriptif dengan penekanan metode etnografi, yaitu metode

ataupenelitian kualitatif yang digunakan untuk meneliti kelompok 

komunitas relasi-interaksi manusia atau masyarakat berkaitan dengan 

perkembangan sosial dan budaya tertentu yang didasarkan atas kajian-kajian 

dan teori yang dianut dan dipakai, lalu menggali informasi secara mendalam

dengan sumber-sumber yang luas dengan teknik “observatory participanf” 

yang mengharuskan partisipasi peneliti secara langsung dalam sebuah 

masyarakat atau komunitas sosial tertentu (Spradley, 1997). Metode ini
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fokus kepada peristiwa kultural yang dilihat dari sudut pandang penduduk 

asli, dan bukan dari sudut pandang pengamat/peneliti (Spradley, 1999). 

Setelah itu, dilakukan studi pustaka berdasarkan data primer (survey pola 

kehidupan kampung di waterfront 9/10 Ulu, wawancara dengan warga 

setempat, dan studi literatur yang berkaitan dengan kampung vertikal) dan 

sekunder (berupa peraturan-peraturan yang berkaitan dengandata
Kelurahan 9/10 Ulu seperti Permen PU dan Perda Palembang untuk gans 

sempadan sungai) dari buku, internet, jurnal, artikel, serta referensi pustaka

lainnya yang kemudian dikaji, dan dibandingkan, serta diambil yang 

berkaitan dengan objek yang akan dirancang (Erlina, 2008:20) untuk

difokuskan pada penjelasan landasan konseptual ini.

3. Metode komparatif yaitu metode yang dilakukan setelah mendapatkan 

materi dari metode-metode sebelumnya. Prosesnya adalah dengan 

merekonstruksi dan menyaring data yang didapat agar lebih fokus kepada 

pembahasan utama, kemudian menganalisis faktor-faktor penyebab 

terjadinya isu-isu (Nazir, 2005: 58) di 9/10 Ulu. Preseden menjadi objek 

studi yang digunakan untuk mempelajari bangunan-bangunan yang 

memiliki fungsi dan solusi yang serupa dengan kampung vertikal.

1.5. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup perencanaan kampung vertikal di area waterfront 9/10 Ulu

Palembang dibatasi sebagai berikut:

1. Perancangan tapak dan penempatan bangunan kampung vertikal ke titik- 

titik padat di area waterfront 9/10 Ulu Palembang.

2. Perancangan kampung vertikal dengan tetap menunjang aktivitas 

perdagangan dan mempertahankan keakraban masyarakat kampung yang 

bersifat horizontal di area waterfront 9/10 Ulu Palembang.

3. Pemrograman ruang kampung vertikal yang mempertahankan keakraban 

masyarakat di kawasan 9/10 Ulu Palembang.

4. Konsep makro dari perancangan area waterfront dan kampung vertikal di 

9/10 Ulu Palembang dibatasi dan didasarkan pada pendekatan urban 

acupuncture dengan intervensi-intervensi skala kecil.
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1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan landasan konseptual ini disusun menjadi 5 (lima) bab, antara lain:

BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang uraian umum mengenai latar belakang kebutuhan kampung 

vertikal, rumusan masalah desain, tujuan dan sasaran, metode penulisan, ruang 

lingkup, sistematika pembahasan, serta kerangka berpikirnya.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi tinjauan literatur yang berkaitan dengan kampung vertikal, karakteristik 

kawasan, studi preseden, serta tinjauan aktivitas di dalam kawasannya.

BAB III PENDEKATAN PERANCANGAN
Bab ini berisi pendekatan perancangan yang terdiri dari penjelasan tema urban 

acupuncture secara umum serta dasar-dasar teori yang berkaitan dengan tema. 

Selain itu, bab ini juga membahas mengenai elaborasi tema, yaitu proses 

penerapannya ke dalam perancangan kampung vertikal 9/10 Ulu Palembang.

BAB IV DATA DAN ANALISIS PERANCANGAN 

Berisi data-data tapak di kelurahan 9/10 Ulu Palembang serta proses analisis 

dari masing-masing aspek untuk mendapatkan sejumlah alternatif sintesa yang 

dapat diaplikasikan dalam perancangan kampung vertikal.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Bab ini berisi konsep dasar dan konsep perancangan seperti tapak, arsitektur, 

struktur, dan utilitas dari perancangan kampung vertikal 9/10 Ulu Palembang.
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1.7. KERANGKA PIKIR r-
RUMUSAN PERMASALAHANLATAR BELAKANG

Bagaimana merancang kampung vertikal:
1. yang dapat mengatasi permasalahan-permasalahan

kepadatan penduduk mempertahankan
karakteristik kampung menunjang aktivitas-aktivitas 
masyarakat 9/10 Ulu?

2. di titik-titik padat area waterfront Sungai Aur ->
memperlancar sirkulasi kawasan urban
acupuncture?

r® 3. pemrograman ruang bangunan mempertahankan 
keakraban masyarakat -> urban acupuncture?

Permasalahan pemukiman/kampung berkepadatan penduduk 
tinggi yang kumuh di Kelurahan 9/10 Ulu Palembang:
1. Sirkulasi (manusia, cahaya, udara) tidak lancar
2. Minimnya ruang terbuka yang layak
3. Potensi-potensi yang dimiliki kampung, antara lain:

• Woterfront Sungai Aur kotor
• Keberagaman dan keakraban masyarakat kampung

TUJUAN

Merancang kampung vertikal di Kelurahan 9/10 Ulu:
1. mengatasi permasalahan-permasalahan kepadatan 

penduduk -> menunjang aktivitas-aktivitas masyarakat 
mempertahankan karakteristik kampung.

2. di titik-titik padat area woterfront Sungai Aur 
memperlancar sirkulasi pendekatan urban acupuncture.

3. mengkonversikan pemukiman masyarakat kampung dari 
bentuk horizontal vertikal -> mempertahankan 
keakraban masyarakat pendekatan urban acupuncture.

■ DBDIIBRIlIliailBDBBBaDI

SASARAN

1. Meningkatkan kualitas hidup, melibatkan masyarakat 
kampung dalam perencanaan dan perancangan 
kampung vertikal -> perbaikan pemukiman, ekonomi, 
dan lingkungan kampung di Kelurahan 9/10 Ulu

2. Mengatasi masalah-masalah kepadatan penduduk
tinggi dan meningkatkan potensi woterfront 9/10 Ulu.

■ ■BillfllBBBBIBBBBIBBBBI ■ B*-J
Perancangan Kampung Vertikal di Kawasan Waterfront 9/10 Ulu Palembang

■ BI ■
TINJAUAN PUSTAKA DATA PRIMER ANALISIS

1. Kampung Vertikal
2. Perilaku masyarakat kampung
3. Fungsional Hunian Vertikal (Permen 

PU NO.60/PRT/1992)
4.Struktur: tiang pancang (Dahliani, 

2011), modular (Yu Sing, 2010)
5. Utilitas: sirkulasi manusia (ruang 

terbuka terintegrasi dengan jalan- 
jalan umum + gang-gang), sirkulasi 
udara (jendela putar +/- 45° dan 
cross ventilation) sanitasi dan 
pembuangan (pipa Tripikon + alat 
pengomposan)

6. Teori Urban Acupuncture

l.Survey lokasi 9/10 Ulu 
2.Studi literatur kampung 
3.Studi preseden (Kaccha House, Pune, India; 

Kampung Stren Kali Surabaya; Student 
Housing Concepcion, Chile)

1. Kegiatan
aktivitas masyarakat, 
kebutuhan ruang

2. Tapak
pola pemukiman, 
lingkungan, sirkulasi 
tapak, waterfront 
Sungai Aur

3. Bangunan
eksisting sekitar, 
pemrograman ruang 
dan sirkulasi, fasad, 
struktur, utilitas

DATA SEKUNDER

1. Permen PU No. 6 Tahun 2007
2. Permen PU No. 29 Tahun 2006
3. Permen PU No. 63/PRT/1993 tentang 

penetapan sempadan sungai
4. Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 8 

Tahun 2000 (sempadan sungai di kota 
Palembang)

n
m u u

KONSEP: Kampung Vertikal 9/10 Ulu AcununcturP VniH

"^ikal1""KelUrahan!9/10UlulPalembane -> p*nd<*«an,urban,acupuncture-, penempatan 
memnernaha^k» I h k™ial yang padat dan kumuh. Pemrograman ruang kampung vertikal titik-titik void 
mempertahankan keakraban masyarakat, meningkatkan kualitas hidup, dan menunjang aktivitas masyarakat 9/10 Ulu

h> DESAIN
SKEMATIK

DESAIN
AKHIR

KAMPUNG
VERTIKAL

l
t
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